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Energi matahari merupakan salah satu energi alternatif yang bersifat 

terbarukan. Salah satu pemanfaatan energi matahari yaitu alat pemanas air 

tenaga matahari, dimana air panas yang dihasilkan dan digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. Energi surya merupakan cahaya serta radiasi yang 

datang dari matahari menuju ke bumi dengan memiliki potensi energi panas 

yang sangat besar. Energi surya adalah energi yang ramah lingkungan, hal ini 

dikarenakan dalam pemanfaatannya tidak memerlukan proses pembakaran 

bahan bakar fosil yang dapat menimbulkan polusi. Alat pengkonversi energi 

surya sebagai pemanas air atau lebih sering dikenal solar water heater. Solar 

water heater tipe Parabolic Trough Collector adalah salah satu tipe pemanas 

air tenaga matahari. Prinsip kerja dari pemanas air tenaga surya ini yaitu 

dengan memanfaatkan energi radiasi matahari dipantulkan ke pipa receiver 

dengan collector berbentuk setengah parabola, kemudian mengubah energi 

matahari yang diterima menjadi energi panas. Selanjutnya energi panas 

ditransfer ke air yang berada didalam pipa tembaga. Setelah air menjadi panas, 

air tersebut akan ditampung didalam tangki lalu bersirkulasi dengan prinsip 

thermosiphon. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuat alat pemanas air 

energi surya. Pengujian dilakukan dengan variasi diameter pipa receiver. Alat 

pemanas air tenaga matahari dengan tipe kolektor berbentuk parabolik 

memiliki prinsip kerja pemantulan dan pemusatan cahaya pada satu titik yang 

disebut titik fokus. Alat ini bergerak mengikuti arah datangnya sinar matahari. 

Cahaya matahari harus berada tegak lurus terhadap permukaan bidang 

kolektor, sehingga pemantulan sinar tepat jatuh diatas titik fokus, sama seperti 

prinsip pemantulan cahaya pada cermin cekung. Namun ada kelemahan dari 

alat pemanas air tenaga matahari, yaitu alat ini sangat bergantung pada cuaca 

dan intensitas radiasi matahari. Alur penelitian dimulai dengan melakukan 

studi literatur dari berbagai jurnal, buku dan sumber lainnya yang mendukung 

terhadap penelitian ini. Setelah melakukan studi literatur dari berbagai sumber, 

dilakukan penentuan ukuran dari kolektor surya, ukuran pipa penerima panas 



(receiver), ukuran selang air, ukuran tangki air, dan ketinggian tangki air 

terhadap kolektor suryanya. Setelah mendapatkan ukuran yang sesuai, 

dilanjutkan proses pembuatan alat pemanas air, lalu dilanjutkan dengan 

pengujian alat dan pengambilan data di lapangan. Pada saat pengujian alat, 

perlu diperhatikan cuaca dan intensitas radiasi matahari. Jika cuaca mendung 

atau hujan, maka pengujian dan pengambilan data tidak dapat dilakukan. 

Setelah selesai melakukan pengujian alat dan pengambilan data, data-data yang 

sudah didapat kemudian dikaji dan dibahas dengan persamaan-persamaan yang 

telah diuraikan pada teori dasar untuk mendapatkan nilai efisiensi. Kemudian 

hasilnya akan diolah ke dalam bentuk tabel dan grafik.. Pengujian dan 

pengambilan data dilakukan pada waktu dan tempat yang sama. Alat pemanas 

air ini memiliki volume total sebesar 10 liter, dimana volume air di dalam 

tangki sebesar 8 liter. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh 

diameter pipa receiver terhadap performansi dari pemanas air tipe parabolic 

trough collector. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada variasi 

diameter pipa 1,59cm , 1,27cm dan 0,95cm dapat disimpulkan bahwa efisiensi 

rata-rata tertinggi dan nilai rata-rata kalor yang diterima air terdapat pada 

diameter pipa receiver yang 0,95cm yaitu 11,159 % dengan nilai kalor yang 

diterima yaitu 61,079 Watt, pada diameter pipa receiver 1,27cm yaitu 9,542 % 

dengan nilai kalor yang diterima 52,513 Watt dan pada diameter pipa receiver 

1,59cm yaitu 7,964 % dengan nilai kalor yang diterima 43,947 Watt. 

Sedangkan temperatur tertinggi pada pengujian ini adalah 58 oC pada diameter 

pipa yang kecil, 54 0C diameter sedang dan 50,5 0C pada diameter besar. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada variasi diameter pipa receiver dapat 

mempengaruhi nilai efisiensi pemanas air tipe parabolic trough collector. 

 

Kata Kunci : Energi Matahari, Efisiensi Pemanas Air Parabolic Trough 

Collector 

Kepustakaan : 18 (1986-2017) 
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Solar energy is one of the alternative energy which is renewable. One of the 

utilization of solar energy, namely solar energy water heaters, where hot water 

is generated and used for daily needs. Solar energy is the light and radiation 

that comes from the sun to the earth with the potential for very large heat 

energy. Solar energy is environmentally friendly energy, this is because in its 

utilization it does not require the burning of fossil fuels that can cause 

pollution. Converting solar energy as a water heater or more commonly known 

as solar water heater. Solar water heater type Parabolic Trough Collector is one 

type of solar water heater. The working principle of this solar water heater that 

is by utilizing energy solar radiation reflected into the receiver pipe with half of 

a parabola-shaped collector, then convert the solar energy received energy into 

heat. Next, the heat energy transferred to the water that is in the copper pipe. 

After the water gets hot, water will be accommodated inside the tank and then 

circulate the thermosiphon principle. Therefore, researchers are interested in 

making solar energy water heaters. The testing conducted with the variation of 

pipe diameter receiver. . A solar water heater with a parabolic collector type 

has the working principle of reflectance and concentration the light at a point 

called the focal point. This device moves to follow the incoming direction of 

sunlight. The sunlight must be perpendicular to the collector's surface, so the 

reflection of the light will falls at the focal point, just like the principle of light 

reflection in a concave mirror. But there is a drawback of solar water heater 

devices, which is very dependent on the weather and the intensity of solar 

radiation.The research flow begins by conducting literature studies from 

various journals, books and other sources that support this research. After 

conducting literature studies from various sources, a determination of the size 

of the solar collector, the size of the heat receiver, the size of the water hose, 

the size of the water tank, and the height of the water tank against the solar 

collector. After getting the appropriate size, continue to the process of making 

water heater, then continued to testing the device and collect datas in the field. 



At the time of device testing, it is important to notice the weather and the 

intensity of solar radiation. If the weather is cloudy or rainy, then testing and 

data collecting can not be worked. After the testing and data collecting has 

done, the data obtained from the testing process is then examined and 

discussed by the equations described in the basic theory to get  efficiency 

value. Then the results will be processed into tables and charts. Testing and 

collecting data are working at the same time and place. This solar water heater 

has 4,7 liters of total volume, where the volume of water in the tank is 4,4 

liters. The purpose of this study was to analyze the influence of the diameter of 

the pipe receiver against the performance of the water heater type parabolic 

trough collector. Based on the analysis that has been done on the variation of 

diameter of pipe 1,59cm, 1,27 cm and 0,95cm it can be concluded that the 

average efficiency of the highest and average value of the received heat water 

contained in a receiver pipe diameter of 0,95 cm is 11,159 % with a heat value 

received was 61,079 Watt, at receiver pipe diameter of 1,27 cm is 9,542 % heat 

value received 52,513 Watt and on the diameter of the pipe receiver 1,59cm 

namely a heat value of 7,964 % received 43,947 Watts. While the highest 

temperature on this testing is 580C on small diameter pipe, 540C medium and 

large diameter at 50,50C. It means that the receiver pipe diameter variations 

can affect the value of the efficiency of the water heater type parabolic trough 

collector. 

  

Keywords : solar energy, efficiency solar water heater parabolic trough 

collector 

Citations : 18 (1986-2017) 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Semakin menipisnya cadangan energi fosil di Indonesia dan kenyataan 

bahwa pemakaian energi berbahan dasar fosil telah menjadi salah satu 

penyebab terjadinya kelangkaan energi, maka sudah saatnya untuk 

menggalakkan pengembangan dan pemanfaatan energi terbarukan yang 

dimiliki. Indonesia memiliki potensi dan cadangan energi terbarukan yang 

besar, seperti tenaga matahari, panas bumi, dan air. 

 Energi surya merupakan cahaya serta radiasi yang datang dari matahari 

menuju ke bumi dengan memiliki potensi energi panas yang sangat besar. 

Energi surya adalah energi yang ramah lingkungan, hal ini dikarenakan dalam 

pemanfaatannya tidak memerlukan proses pembakaran bahan bakar fosil yang 

dapat menimbulkan polusi.  

 Alat pengkonversi energi surya sebagai pemanas air atau lebih sering 

dikenal solar water heater. Solar water heater memanfaatkan collector energi 

surya yang berfungsi untuk menerima sekaligus memantulkan sinar surya. 

Collector surya dapat didesain berbentuk plat datar serta berbentuk parabola 

(Maulana and Za, 2015). Ada begitu banyak tipe bentuk collector solar water 

heater, salah satunya adalah yang memiliki collector berbentuk parabolic 

trough collector. Parabolic trough collector memiliki Concentrating ratio 10-

85, jadi pipa receiver harus menyesuaikan supaya nilai Cr nya berada di range 

tersebut (Prastika and Miftahul, 2015). 

 Dalam penelitian ini, penulis akan membandingkan diameter pipa 

receiver  terhadap performansi dari alat pemanas air collector tipe parabolic 

trough yang menggunakan glass tube. Dengan demikian akan dibuat skripsi 

dengan judul “ANALISIS PENGARUH DIAMETER PIPA RECEIVER  
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TERHADAP PERFORMANSI COLLECTOR TIPE PARABOLIC 

TROUGH DENGAN MENGGUNAKAN GLASS TUBE”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh diameter pipa menggunakan glasss tube pada bagian 

receiver terhadap performansi dari alat pemanas air tipe parabolic trough 

collector. 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Fluida kerja yang digunakan adalah air dengan volume konstan. 

2. Variasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

glass tube. 

3. Pengujian alat hanya dilaksanakan pada satu tempat, dan dilaksanakan 

pada waktu yang bersamaan. 

4. Kerugian panas pada pipa receiver diabaikan. 

5. Nilai efisiensi yang dihitung dan dianalisa adalah pada nilai efisiensi 

dari sistem atau tangki air. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk menganalisa  

pengaruh penggunaan diameter pipa receiver dengan glass tube terhadap 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

performansi dari pemanas air tipe parabolic trough collector, dimana aspek 

utama yang akan dijadikan sebagai pembanding adalah nilai efisiensi dari 

sistem atau tangki air. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam 

merancang ataupun memodifikasi alat pemanas air terutama tipe 

parabolic trough collector. 

2. Sebagai salah satu referensi dalam membuat dan merancang alat 

pemanas air sederhana yang dapat digunakan dalam skala rumah 

tangga, yang berguna untuk mengurangi pemanfaatan energi listrik. 
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